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ABSTRAK 
 

Pada ekskavator jenis Crawler, terdapat sistem penggerak yang disebut 

"undercarriage," yang berfungsi untuk memindahkan ekskavator dari satu lokasi 

ke lokasi lain serta menopang dan mengalihkan berat ekskavator ke tanah 

(Sambuari & Sidabutar, 2017). Undercarriage adalah bagian ekskavator yang 

langsung bersentuhan dengan tanah, sehingga mengalami keausan akibat gesekan 

dengan medan. Kehausan pada komponen ini dapat menyebabkan penurunan 

kinerja dan efisiensi, sehingga diperlukan pemantauan berkala pada setiap 

komponen (Akbar & Anhar, 2018). Undercarriage terdiri dari berbagai komponen, 

seperti track shoe, track roller, carrier roller, idler, track link, dan sprocket. 

Kehausan pada komponen-komponen ini dapat menyebabkan masalah, termasuk 

pemisahan track dari rangka dan gangguan dalam operasional ekskavator. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komponen undercarriage dengan 

menggunakan metode Failure Mode Effect Analysis (FMEA) untuk 

mengidentifikasi penyebab kerusakan dan menentukan prioritas perbaikan. 

Undercarriage adalah kumpulan komponen yang bertugas menopang beban 

ekskavator tipe crawler dan mentransmisikan tenaga dari mesin untuk 

memungkinkan gerakan. FMEA adalah pendekatan untuk mengidentifikasi potensi 

kegagalan dan mengevaluasi dampaknya. Hasil Failure Mode And Effect Analysis 

(FMEA) di atas menunjukkan bahwa terdapat 9 mode kegagalan dari 9 item pada 

komponen undercarriage. Dari 3 bulan dari bulan Maret, april, mei. Dibulan Maret 

ada 9 mode kegagalan tersebut, terdapat dua komponen yaitu link pitch, bushing od 

dengan nilai RPN 252 dan sprocket dengan nilai RPN 175. Dibulan April ada 9 

mode kegagalan tersebut, terdapat dua komponen yaitu sprocket dengan nilai RPN 

294 dan carrier roller top dengan nilai RPN 180. Dibulan Mei ada 9 mode 

kegagalan tersebut, terdapat dua komponen yaitu sprocket dengan nilai RPN 336 

dan carrier roller top dengan nilai RPN 210. Oleh karena itu perlu dilakukan 

perbaikan untuk mencegah kegagalan pada komponen undercarriage dengan 

metode fishbone. Perlu dilakukan perbaikan dengan menggunakan metode 

fishbone. Selain itu, penelitian ini juga menyimpulkan bahwa ekskavator memiliki 

tingkat ketersediaan yang memadai, dengan waktu rata-rata antara kegagalan 

sekitar 18,307 jam dan waktu perbaikan rata-rata sekitar 3,17 jam. Saran yang dapat 

diambil dari penelitian ini termasuk memastikan kondisi ekskavator sebelum 

digunakan, melakukan penggantian komponen penunjang sistem pembakaran 

sesuai jadwal, dan melakukan perbaikan pada komponen undercarriage yang 

memiliki nilai RPN tertinggi. 
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ABSTRACT 
 

In Crawler type excavators, there is a drive system called the 

"undercarriage," which functions to move the excavator from one location to 

another as well as supporting and transferring the weight of the excavator to the 

ground (Sambuari & Sidabutar, 2017). The undercarriage is the part of the 

excavator that is in direct contact with the ground, so it experiences wear and tear 

due to friction with the terrain. Thirst in these components can cause a decrease in 

performance and efficiency, so regular monitoring of each component is required 

(Akbar & Anhar, 2018). The undercarriage consists of various components, such as 

track shoes, track rollers, carrier rollers, idlers, track links and sprockets. Wear on 

these components can cause problems, including separation of the track from the 

frame and disruption in excavator operation. This research aims to analyze 

undercarriage components using the Failure Mode Effect Analysis (FMEA) method 

to identify the causes of damage and determine repair priorities. The undercarriage 

is a collection of components whose job is to support the load of a crawler type 

excavator and transmit power from the engine to enable movement. FMEA is an 

approach to identifying potential failures and evaluating their impact. The Failure 

Mode And Effect Analysis (FMEA) results above show that there are 9 failure modes 

for 9 items in the undercarriage components. From 3 months from March, April, 

May. In March there were 9 failure modes, there were two components, namely link 

pitch, bushing od with an RPN value of 252 and a sprocket with an RPN value of 

175. In April there were 9 failure modes, there were two components, namely a 

sprocket with an RPN value of 294 and a carrier roller top with RPN value 180. In 

May there were 9 failure modes, there were two components, namely sprockets with 

an RPN value of 336 and carrier roller top with an RPN value of 210. Therefore, 

repairs need to be made to prevent failure of the undercarriage components using 

the fishbone method. using the fishbone method. In addition, this study also 

concluded that the excavator had an adequate level of availability, with an average 

time between failure of around 18,307 hours and an average repair time of around 

3.17 hours. Suggestions that can be taken from this research include ensuring the 

condition of the excavator before use, replacing components supporting the 

combustion system according to schedule, and making repairs to undercarriage 

components that have the highest RPN values. 
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